Joki PMB UII Itu “Terjebak” 
Kaliurang (UIINEWS). Kita tentu sudah sering mendengar kata ”joki” dalam sebuah tes atau ujian. Dengan alasan apapun, perjokian adalah sebuah tindakan yang tidak terpuji dan tidak dapat dibenarkan. Universitas Islam Indonesia sebagai salah satu Universitas tertua di Indonesia, ternyata tak lepas pula dari incaran para pelaku perjokian.  Dapat dipastikan hampir setiap PMB ada saja pelaku joki ujian yang bergentanyang di UII. 
Perjokian ternyata juga mengikuti model penerimaan mahasiswa baru di UII. Computer Based Test (CBT) sebagai salah satu model penerimaan mahasiswa baru di UII  selain Paper Based Test (PBT) juga tidak luput dari sasaran perjokian. CBT untuk TA. 2007/2008 sendiri sudah dimulai sejak tanggal 1 Desember 2006 dan dijadwalkan akan berakhir pada tanggal 13 Juli 2007. Tempat CBT tersebar dibeberapa tempat, seperti Gedung Rektorat UII, FE UII, beberapa SMU di Jogja dan juga beberapa SMU luar Pulau Jawa. Sebagaimana tes masuk lainnya, CBT juga membutuhkan personil untuk menjadi pengawas dan sekaligus operator dalam proses tersebut. Untuk CBT yang diselenggarakan di Gedung Rektorat UII, pihak Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru UII melibatkan 9 orang karyawan dari beberapa fakultas sebagai petugas dan bergiliran bertugas setiap 1 minggu sekali. Pada penerimaan mahasiswa baru TA. 2007/2008 yang baru saja berjalan kurang dari 1 bulan ini pun, juga sudah diwarnai dengan kasus perjokian. 
Sebut saja namanya AS. Gadis yang sepintas bila dilihat dari penampilan dan wajah nampak sangat lugu dengan mengenakan jilbab warna krem dan kemeja kotak-kotak, ternyata dia adalah seorang pelaku perjokian. Gadis AS melakukan ujian atas nama SGL yang sudah 2 kali gagal mengikuti seleksi CBT untuk masuk ke Fakultas Kedokteran UII. Tapi dihari naas itu, petugas lebih jeli sehingga dia dapat dijebak masuk ke dalam perangkap. 
Hari Kamis, tanggal 21 Desember 2006 sekitar pkl. 12 siang itu hujan cukup deras mengguyur kampus UII di Jl. Kaliurang Km 14.5.  Di lantai dasar sayap Timur Gedung Rektorat, terlihat  ada sekitar 4 orang calon mahasiswa baru yang yang sedang mengerjakan tes sejak pagi hari. Sejurus kemudian, masuk gadis AS yang dengan sangat sopan meminta ijin untuk dapat mengikuti tes dengan menggunakan surat pengantar dari sebuah SMU di luar Jawa. Saat ditanya identitas KTP/SIM, yang bersangkutan mengaku tidak memiliki. Sedangkan Kartu Pelajar miliknya mengaku tertinggal di rumah.  Dengan mantap gadis AS itu juga memberikan pernyataan bahwa hari sebelumnya dia boleh mengikuti ujian dengan surat pengantar tersebut. Mengingat pertimbangan alamat yang sangat jauh sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil identitas yang sah, akhirnya petugas memberikan ijin kepada gadis tersebut untuk mengikuti CBT dengan melampirkan foto diri dalam surat pengantar tersebut. 
Kecurigaan bermula saat petugas merasa pernah membaca nama SGL yang tertera dalam surat pengantar tersebut. SGL memang pernah tes dan petugas masih ingat betul dengan wajah SGL yang memang masih kelihatan pantas (imut-red) untuk menjadi calon mahasiswa baru angkatan 2007. Sedang gadis AS nampak sudah berumur lebih dari 25 tahun. Dari situlah petugas CBT yang juga staf redaksi UIINews (wartawan-red) kemudian melacak data yang sebelumnya sudah pernah ada dengan tetap bersikap sopan & tenang sembari membiarkan gadis tersebut mengerjakan CBT. 
Setelah petugas yakin bahwa ada perbedaan foto dengan data sebelumnya, petugas segera menyerahkan semua berkas ke Panitia PMB UII untuk ditindaklanjuti. Sesaat kemudian, petugas juga langsung berkordinasi dengan Satuan Pengamanan (SATPAM) UII untuk siap siaga menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Setelah semuanya siap, petugas tetap dengan sabar menunggu hingga gadis AS menyelesaikan CBT-nya yang memakan waktu sekitar 3 jam 20 menit. 

Ada cerita unik dari proses penjebakan gadis AS tersebut, dimana waktu itu Bapak Ir Gumbolo dan Ibu Sumarsih mengharapkan agar mahasiswa tersebut dapat digiring ke ruang BAAK untuk proses interogasi tanpa memperlihatkan kesan mencurigakan. Sesaat petugas sempat bingung dengan cara apa  yang akan dipakai. Pada akhirnya, petugas menemukan satu cara untuk menggiring joki tersebut tanpa menimbulkan kecurigaan. Sebelum CBT gadis AS selesai, petugas mencopot kabel  LAN dengan posisi menu sudah siap cetak. Saat gadis AS selesai dan mencetakkan hasil ujian, maka saat itu pula hasilnya adalah unavailabel / error dalam proses pencetakan. Dengan demikian, petugas meminta gadis AS untuk mengambil cetakan hasil CBT di ruang BAAK. Saat ke ruang BAAK itulah, Bapak Jamil,  Bapak Gumbolo serta beberapa panitia yang lain sudah menunggu untuk menginterogasi. 
Proses interogasi sendiri ternyata tidak dapat berjalan mulus, karena yang bersangkutan bersikukuh mengaku sebagai pemilik asli dari SGL (nama yang tertera dalam surat pengantar tersebut). Sesaat kemudian datang seorang pemuda (sebut saja APS) yang mengaku sebagai saudara dari gadis SGL, dan mengatakan bahwa sebenarnya SGL sudah pulang, sedang  gadis AS diaku-kan sebagai sepupu SGL. Sesaat panitia PMB menghubungi orang tua SGL untuk konfirmasi, dan ternyata orang tua SGL mengaku tidak mengenal gadis AS maupun pemuda APS. Dengan kata lain, mereka memang sindikat perjokian yang dimungkinkan tidak hanya beroperasi di UII. Gadis AS sendiri mengaku sebagai alumni sebuah PTN besar di Yogyakarta, sedang pemuda APS adalah mahasiswa dari PTN yang sama dan saat ini sedang menempuh semester 7.
”Urusan perjokian pada beberapa waktu itu sudah diselesaikan dengan penjaminan dari orangtua dan tentunya dengan konsekuensi tertentu”, ungkap Ir. Sutarno, M.Sc. selaku Warek III UII saat ditemui wartawan UIINews di rektorat. 
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